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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan tujuan dan analisa dari pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan data hujan 10 Tahun (2013-2022) menggunakan stasiun PU khatib 

sulaiman, diperoleh curah hujan 5 tahunan (R²) untuk daerah Jalan S Parman 

Ulak Karang Utara Kota Padang adalah sebesar 220,857 mm. 

2. Dari hasil perhitungan debit rencana untuk keseluruhan debit terbesar yaitu 

Qrencana = 3,1201 m³/dt, Qsaluran = 1,5723 m³/dt pada ruas 18-19 dan debit 

terkecil yaitu Qrencana = 0,9269 m³/dt, Qsaluran = 0,0184 m³/dt pada saluran 

49-47. 

3. Setelah dilakukan analisa perhitungan, ternyata penyebab banjir pada saluran 

drainase terletak pada saluran yang tidak mampu menampung kapasitas debit 

banjir. Sehingga dilakukan evaluasi terhadap semua dimensi saluran, dan 

kondisi saluran yang tidak berfungsi dengan baik. 

5.2 Saran 

 Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Perlunya evaluasi di beberapa bagian saluran di kawasan ini agar permasalahan 

banjir dapat diatasi. 

2. Perlunya pemeliharaan secara rutin pada saluran drainase agar tidak terjadi 

banjir. 

3. Perlunya edukasi kesadaran dari masyarakat untuk memelihara drainase 

dengan baik, tidak membuang sampah pada saluran agar aliran air dalam 

saluran tidak terganggu.
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